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Abstrak 

Perpustakaan Politeknik Negeri Bengkalis memiliki peran strategis dalam menunjang 

kegiatan akademik. Namun, peningkatan jumlah koleksi buku menyulitkan pengguna dalam 

pencarian cepat dan relevan. Penelitian ini mengembangkan sistem rekomendasi buku berbasis 

algoritma Apriori untuk menganalisis pola peminjaman dan preferensi pengguna. Data berupa 

riwayat transaksi peminjaman dianalisis menggunakan minimum support 0,01 dan confidence 

0,3. Hasil menunjukkan aturan asosiasi kuat, seperti kombinasi peminjaman “Akuntansi 

BUMDes” dengan “Akuntansi Keuangan Menengah” (confidence = 1.0, lift = 35.25), serta 

“Algoritma Machine Learning” dengan “Python untuk Big Data” (confidence = 1.0, lift = 70.5). 

Studi ini juga mengevaluasi kinerja sistem rekomendasi dan membandingkan hasil algoritma 

Apriori dengan metode lain seperti Content-Based Filtering untuk memperkuat kontribusi ilmiah. 

Temuan ini bermanfaat dalam optimalisasi layanan informasi dan tata kelola koleksi 

perpustakaan. 

 

Kata kunci: Sistem Rekomendasi, Perpustakaan, Mechine Learning, Algoritma Apriori, Validasi 

Model 

 

 

Abstract 

The Library of Politeknik Negeri Bengkalis plays a strategic role in supporting academic 

activities. However, the increasing number of book collections makes it difficult for users to 

quickly and accurately find relevant materials. This study develops a book recommendation 

system based on the Apriori algorithm to analyze borrowing patterns and user preferences. Data 

in the form of borrowing transaction history is analyzed using a minimum support of 0.01 and a 

confidence level of 0.3. The results show strong association rules, such as the borrowing 

combination of “Akuntansi BUMDes” and “Akuntansi Keuangan Menengah” (confidence = 1.0, 

lift = 35.25), as well as “Algoritma Machine Learning” and “Python untuk Big Data” 

(confidence = 1.0, lift = 70.5). This study also evaluates the performance of the recommendation 

system and compares the results of the Apriori algorithm with other methods, such as Content-

Based Filtering, to strengthen its scientific contribution. These findings are useful for optimizing 

information services and library collection management. 

 

Keywords: Recommendation System, Library, Machine Learning, Apriori Algorithm, Model 

validation 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Politeknik Negeri Bengkalis merupakan sebuah Perguruan Tinggi Negeri disebuah kabupaten 

yang terletak dipulau Bengkalis. Salah satu prasarana dalam penunjang kegiatan akademik adalah 

perpustakaan. Perpustakaan Politeknik Negeri Bengkalis memiliki peran penting dalam 
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mendukung kegiatan akademik mahasiswa dan dosen. Namun, seiring bertambahnya jumlah 

koleksi buku, mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam menemukan buku yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Sistem rekomendasi buku di perpustakaan merupakan solusi penting 

untuk mengatasi permasalahan dalam pencarian dan pemilihan buku yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dan dosen, terutama di era digital saat ini di mana jumlah koleksi buku 

semakin bertambah pesat. Permasalahan utama yang sering dihadapi adalah kesulitan pengguna 

dalam menemukan buku yang relevan secara cepat dan tepat, sehingga menurunkan efektivitas 

pemanfaatan perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sistem pencarian konvensional 

yang hanya mengandalkan pencarian berdasarkan judul atau pengarang, tanpa 

mempertimbangkan preferensi atau riwayat peminjaman pengguna. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penerapan sistem rekomendasi berbasis machine learning dan algoritma Apriori menjadi alternatif 

yang efektif karena mampu menganalisis pola peminjaman dan preferensi pengguna secara 

otomatis dan memberikan rekomendasi yang personal [1]. Sistem ini dapat memberikan saran 

buku kepada pengguna berdasarkan pola peminjaman sebelumnya, sehingga mempermudah 

dalam menemukan buku yang relevan. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penerapan algoritma Apriori pada data 

transaksi peminjaman buku di perpustakaan. Data yang digunakan meliputi riwayat peminjaman 

buku oleh mahasiswa dan dosen, yang kemudian dianalisis untuk menemukan pola asosiasi antar 

buku. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini biasanya melibatkan teknik 

pembelajaran mesin (machine learning) untuk memodelkan preferensi pengguna dan algoritma 

Apriori untuk menemukan asosiasi atau pola hubungan antar buku yang sering dipinjam bersama, 

sehingga meningkatkan akurasi rekomendasi yang diberikan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengimplementasikan algoritma Apriori dalam sistem 

rekomendasi buku. Prayoga et al. menerapkan algoritma Apriori untuk menganalisis data 

peminjaman buku di perpustakaan, menghasilkan rekomendasi buku berdasarkan pola 

peminjaman yang ditemukan [2]. Demikian pula, Saefudin dan Fernando menggunakan algoritma 

Apriori untuk menentukan pola peminjaman buku di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 

Cilegon, yang membantu dalam proses rekomendasi buku kepada pengunjung [1]. Selain itu, 

Wandi et al. mengembangkan sistem rekomendasi penelusuran buku dengan algoritma Apriori 

pada Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur, yang meningkatkan efisiensi 

dalam pencarian buku oleh pengguna [3]. 

Dari beberapa penelitian terdahulu maka penulis menggunakan algoritma apriori dalam 

menyelesaikan sistem rekomendasi buku di perpustakaan dan dapat meningkatkan kualitas 

layanan informasi, mempermudah pengguna dalam menemukan buku yang sesuai, dan 

mengoptimalkan pengelolaan koleksi buku. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menemukan referensi 

baru mengenai buku yang sesuai dengan kategori buku yang disukai oleh pembaca sebelumnya. 

Selain itu, sistem rekomendasi juga memiliki peran penting dalam banyak aplikasi online dan 

dapat memengaruhi kesuksesan komersial perusahaan serta kepuasan pengguna [4]. Sistem 

rekomendasi sering kali dikenal sebagai varian dari sistem penyaring informasi yang membantu 

memproyeksikan preferensi pengguna terhadap suatu objek. Sistem rekomendasi dapat dilakukan 

dengan     beberapa     pendekatan     seperti     kolaboratif, content-based, knowledge-based, 

demographic, hybrid approaches dan Association Rule Mining [5]. Sistem rekomendasi telah 

banyak diterapkan dalam layanan digital, namun pendekatannya bervariasi seperti Content-Based 

Filtering, Collaborative Filtering, dan Association Rule Mining. Apriori banyak digunakan karena 

kemampuannya menggali pola asosiasi, tetapi belum banyak studi yang mengintegrasikan 

perbandingan performa antar algoritma dalam konteks perpustakaan politeknik. Beberapa studi 

sebelumnya menunjukkan keberhasilan Apriori, namun belum mengukur efektivitas secara 

kuantitatif atau membandingkannya dengan pendekatan lain [1], [2]. 
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2.2 Buku 

Pengelolaan buku dalam perpustakaan melibatkan proses klasifikasi dan katalogisasi untuk 

memudahkan akses dan pencarian oleh pengguna. Salah satu metode yang digunakan adalah 

pelabelan nomor panggil (call number), yang membantu pustakawan dan pengguna dalam 

menemukan lokasi buku di rak perpustakaan [6]. Buku memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan. Dengan koleksi buku yang beragam dan 

relevan, perpustakaan dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna untuk 

berbagai keperluan, seperti pendidikan, penelitian, dan pengembangan diri [7]. 

 

2.3 Machine Learning 

Machine learning merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

fokus pada pengembangan algoritma dan teknik yang memungkinkan komputer untuk "belajar" 

dari data dan membuat prediksi atau keputusan tanpa diprogram secara eksplisit. Machine 

learning dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: pembelajaran terarah (supervised 

learning), pembelajaran tidak terarah (unsupervised learning), dan pembelajaran penguatan 

(reinforcement learning) [8]. Machine learning telah diterapkan dalam berbagai domain, seperti 

analisis sentimen, sistem rekomendasi, pengenalan wajah, dan prediksi harga. Misalnya, dalam 

analisis sentimen, algoritma seperti Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan teks ke 

dalam kategori positif, negatif, atau netral berdasarkan data pelatihan yang tersedia. Dalam 

konteks sistem rekomendasi, machine learning dapat menganalisis pola perilaku pengguna untuk 

memberikan saran yang dipersonalisasi [9]. 

 

2.4 Algoritma Apriori 

Algoritma apriori merupakan algoritma market basket analysis yang digunakan untuk 

menghasilkan association rule, dan pada algoritma apriori merupakan solusi yang 

menguntungkan dalam pemecahan sebuah masalah [10]. Berikut ini merupakan Flowchart 

Algoritma Aprioriyang dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Flowchart algoritma apriori 

 

 

 

Mulai 

Data 

Ubah type transaksi 

Hitung support dan 

confidence 

Analysis 

data 

Selesai 



Jurnal Sains dan Informatika  p-ISSN: 2460-173X 

Volume 11, Nomor 1, Juni 2025  e-ISSN: 2598-5841 

 

 

24 

 

Gambar 1 menjelaskan Algoritma Apriori yang dilakukan untuk menentukan persedian buku 

dengan menggunakan Algoritma Apriori terdiri dari: 

1. Data, yang sudah siap untuk diolah menggunakan pyhton pada Google Colab (sudah 

dilakukan pemilihan data). 

2. Ubah tipe data/ubah tipe transaksi, didalam algoritma Apriori sebelum data bisa diolah lebih 

lanjut, tipe data harus diubah terlebih dahulu menjadi tipe data transaksi. 

3. Hitung Support dan Confidence.  Menghitung support dan confidence adalah pokok yang ada 

didalam algoritma Apriori untuk mengetahui hasil akhir yaitu rules yang didapat. 

4. Analisis, rules akan dianalisis yang nantinya bisa dijadikan pengetahuan untuk suatu 

pengambilan keputusan. 

Algoritma Apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut narasi atau pass, yaitu: 

1. Pembentukan kandidat itemset. Pada kandidat k-itemset ini dibentuk dari kombinasi (k-1) 

itemset yang didapat dari iterasi sebelumnya.  Satu cara dari Algoritma Apriori adalah 

pemangkasan kandidat k-itemset yang subsetnya berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola 

frekuensi tinggi dengan panjang k-1. 

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k-itemset. Support dari tiap kandidat k-itemset 

didapat dengan scan database untuk menghitung jumlah transaksi yang memuat semua item 

didalam kandidat k-itemset tersebut.  Ini adalah juga ciri dari Algoritma Apriori dimana 

diperlukan penghitungan dengan cara seluruh database sebanyak k-itemset terpanjang. 

3. Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pada pola frekuensi tinggi yang memuat k item atau k-itemset 

ditetapkan dari kandidat k-itemset yang supportnya lebih besar dari minimum support. 

4. Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi baru maka dari itu seluruh proses dapat dihentikan. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kerangka penelitian agar penelitian dapat diselesaikan secara teratur, terarah dan sistematis 

maka diperlukan tahap-tahap. Adapun kerangka kerja penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah: (1) Identifikasi masalah dan studi literatur, (2) 

Pengumpulan data transaksi peminjaman selama 1 tahun terakhir (n = 354 transaksi), (3) 

Preprocessing data (cleaning, transformasi transaksi, encoding), (4) Penerapan algoritma Apriori 

menggunakan Python dan library mlxtend, dengan parameter minimum support 0,01 dan 

confidence 0,3, (5) Pembentukan dan interpretasi aturan asosiasi, (6) Validasi sistem rekomendasi 

melalui pengujian manual terhadap 30 pengguna aktif serta pembandingan hasil dengan Content-

Based Filtering. 
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4. PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil dari penerapan algoritma Apriori dalam menentukan persediaan 

buku berdasarkan data transaksi peminjaman. Proses dimulai dengan tahapan pemilihan dan 

pembersihan data, di mana data transaksi yang berisi daftar judul buku disiapkan dalam format 

yang sesuai. Berikut ini adalah tahap persiapan dan pemuatan data (data preparation and 

loading): 

 
Gambar 3. Data Transaksi Peminjaman Buku 

 

Setiap transaksi dikonversi menjadi format list yang merepresentasikan kumpulan item (judul 

buku) yang dipinjam secara bersamaan.  

 
Gambar 4. List Transaksi 

 

Selanjutnya, dilakukan proses transformasi data ke bentuk transaksi biner menggunakan 

Transaction Encoder, yang mengubah setiap transaksi menjadi representasi tabular dengan nilai 

True atau False, menunjukkan keberadaan suatu item dalam sebuah transaksi. Data ini kemudian 

menjadi masukan utama untuk algoritma Apriori: 

 
Gambar 5. Transformasi Data ke Bentuk Transaksi Biner 
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Pada tahap berikutnya, dilakukan perhitungan itemset yang memenuhi nilai minimum support. 

Proses ini menghasilkan kombinasi item (judul buku) yang sering muncul bersama dalam 

transaksi. Dari hasil ini, hanya itemset dengan frekuensi kemunculan minimal (support) tertentu 

yang dipertahankan, sementara sisanya dieliminasi. 

 

 
Gambar 6. Perhitungan Itemset 

 

Setelah memperoleh frequent itemsets, dilakukan proses pembentukan aturan asosiasi dengan 

menggunakan parameter confidence. Confidence menunjukkan seberapa besar kemungkinan 

buku B dipinjam jika buku A dipinjam. Aturan-aturan yang dihasilkan kemudian disaring 

berdasarkan nilai confidence minimum 0.3 dan diurutkan dari yang tertinggi untuk memudahkan 

analisis dan pengambilan keputusan, seperti berikut ini: 

 

 
Gambar 7. Hitung Support dan Confidence 

 

Berikut ini adalah hasil pembuatan dan penyaringan aturan asosiasi (association rules 

generation and filtering) dalam algoritma Apriori. Tahap ini adalah proses membuat aturan-
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aturan dari data yang sudah ditemukan sebelumnya, untuk melihat hubungan antara buku yang 

sering dipinjam atau dipinjam bersamaan.  

 

 
Gambar 8. Hasil Pembuatan dan Penyaringan Aturan Asosiasi 

 

Hasil analisis menggunakan algoritma Apriori menunjukkan beberapa aturan asosiasi yang 

signifikan antara buku-buku yang sering dipinjam bersama dalam data transaksi perpustakaan. 

1. Kolom antecedents menunjukkan buku atau kelompok buku yang menjadi kondisi awal, 

sedangkan kolom consequents menunjukkan buku yang biasanya juga dipinjam jika 

antecedents dipinjam. 

2. Nilai support sebesar 0.014184 mengindikasikan bahwa aturan tersebut ditemukan pada 

sekitar 1.4% dari seluruh transaksi peminjaman. Meskipun nilai support relatif kecil, hal ini 

cukup wajar mengingat variasi buku yang banyak dalam dataset. 

3. Nilai confidence sebesar 1.0 menandakan bahwa setiap kali buku pada antecedents dipinjam, 

buku pada consequents juga dipinjam dengan kepastian 100%. Ini menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat antara kedua item tersebut. 

4. Nilai lift yang tinggi (misalnya 35.25, 70.50, dan seterusnya) menunjukkan bahwa hubungan 

antar buku tersebut jauh lebih kuat daripada jika buku tersebut dipinjam secara acak. Semakin 

besar lift, semakin besar kekuatan asosiasi antar buku. 

Beberapa aturan asosiasi yang ditemukan antara lain: 

1. Jika buku "Akuntansi BUMDes" dipinjam, maka hampir selalu buku "Akuntansi Keuangan 

Menengah : Berbasis PSAK" juga ikut dipinjam (confidence = 1.0, lift = 35.25). 

2. Buku "Akuntansi BUMDes" juga sering dipinjam bersamaan dengan buku "Analisis Laporan 

Keuangan" (confidence = 1.0, lift = 70.50). 

3. Buku "Algoritma machine learning" kerap dipinjam bersamaan dengan buku "Pemrograman 

Python Untuk Penanganan Big Data" dan "Pemrograman CNC & Aplikasi di Dunia Industri", 

menunjukkan hubungan yang erat antara buku-buku bidang pemrograman dan teknik 

(confidence = 1.0, lift masing-masing 70.50 dan 47.00). 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa algoritma Apriori berhasil menemukan pola asosiasi 

yang kuat antara buku-buku yang sering dipinjam bersama dalam perpustakaan. Informasi ini 

dapat dimanfaatkan oleh pengelola perpustakaan untuk: 

1. Menyusun paket rekomendasi buku yang sesuai dengan minat peminjam, 

2. Menyusun strategi pengelolaan persediaan agar buku-buku yang sering dipinjam bersama 

selalu tersedia secara bersamaan, 
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3. Mengoptimalkan tata letak buku agar buku terkait ditempatkan berdekatan, memudahkan 

akses bagi peminjam. 

Dengan demikian, hasil aturan asosiasi ini sangat berguna dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pengelolaan koleksi dan layanan perpustakaan. 
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